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Background: Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang berkontribusi 

terhadap perekonomian nasional. Tentunya perlu dikelola secara optimal agar 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya petani. Mahalnya 

harga pupuk menjadi permasalahan utama petani saat ini sehingga perlunya 

alternatif pengganti sumber nutrisi tanaman. Pengoptimalan limbah pertanian 

yang terdapat di sekitar dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku dalam 

pembuatan pupuk organik. Optimalisasi limbah pertanian dengan teknologi 

KOMPOC (kompos dan POC) merupakan upaya dalam mewujudkan 

pertanian berkelanjutan. Metode: yang dilakukan dalam kegiatan ini antara 

lain yakni sosialisasi, pelatihan, pendampingan, evaluasi dan keberlanjutan 

program. Kegiatan pelatihan ini rencananya akan dilaksanakan pada bulan 

September 2024. Sasaran kegiatan pelatihan ini adalah kelompok tani 

Cendawan Emas, Desa Palang Kenidai, Kecamatan Dempo Tengah, 

Pagaralam. Hasil: Hasil pelatihan dan pendampingan menunjukkan bahwa 

dengan teknologi fermentor dapat memaksimalkan limbah pertanian menjadi 

produk pupuk organik yang bermanfaat. Sehingga, dapat mengurangi limbah 

di lokasi pertanian. Kesimpulan: Melalui kegiatan ini diperoleh beberapa 

kesimpulan antara lain yakni limbah pertanian yang berasal dari sisa panen 

komoditi hortikultura memiliki potensi sebagai bahan baku dalam pembuatan 

kompos dan pupuk organik cair sehingga dapat meminimalisir biaya usaha 

tani dan mengurangi ketergantungan petani terhadap penggunaan pupuk 

kimia serta dapat dilaksanakan secara berkelanjutan guna mendukung 

pertanian yang ramah lingkungan. 
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Background: The agricultural sector is one of the sectors that contribute to the 

national economy. It must be managed optimally in order to improve the 

welfare of farmers. The high price of fertilizer is a major problem for farmers 

currently, so there is a need for alternative sources of plant nutrition. 

Optimizing agricultural waste found around can be used as raw material in 

making organic fertilizers such as COMPOC (compost and POC) is an effort to 
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Sustainable Agriculture realize sustainable agriculture. Methods: the methods used in this activity 

include socialization, training, mentoring, evaluation and program 

sustainability. This training activity is planned to be carried out in September 

2024. The target farmer group for this training activity is Cendawan Emas, 

Palang Kenidai Village, Central Dempo District, Pagaralam. Results: the 

results of the training and mentoring show that fermentation technology can 

maximize the recycling of agricultural waste into useful organic fertilizer 

products. Thus, it can reduce waste at agricultural locations. Conclusions: the 

conclusion was that agricultural waste from the remaining harvest of 

horticultural commodities has the potential as a raw material in making 

compost and liquid organic fertilizer so that it can minimize farming costs and 

reduce the dependence of farmers with chemical fertilizers and can be 

implemented to continuously support environmentally sustainable agriculture. 

PENDAHULUAN  

Pertanian merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam perekonomian 

Indonesia. Sektor pertanian Pagar Alam memberikan kontribusi bagi pembentukan produk 

domestik bruto (PDB) tahun 2023 atas dasar harga berlaku sebesar 19,30% (Sulastri et al., 2023). 

Pagar Alam merupakan salah satu daerah dengan sektor pertanian terluas di Sumatera Selatan 

dengan luas 58.304,63 Ha (Wilis et al., 2020). Pagar Alam memiliki banyak potensi dibidang sektor 

pertanian serta pengembangan agribisnis khusus tanaman hortikultura karena kondisi topografi 

dataran tinggi dan tanah yang subur (Sang et al., 2021; Amaruzaman et al., 2021). Potensi Pagar 

Alam sebagai sektor pertanian khususnya produk hortikultura merupakan aset wilayah dalam 

menopang perekonomian daerah. Komoditas hortikultura (khususnya tanaman sayuran dan 

buah-buahan) merupakan sumber pendapatan mayoritas masyarakat Pagar Alam. 

 Dalam praktik budidaya tanaman mayoritas petani hanya mengandalkan pupuk anorganik 

yang semakin langka dan mahal. Selain harga pupuk kimia yang mahal, juga dapat mencemari 

lingkungan. Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dapat menurunkan kualitas tanah 

dan membunuh mikroba yang membantu pertumbuhan tanaman (Qadir et al., 2024). Aplikasi 

pupuk kimia perlu dikombinasikan dengan pupuk organik untuk memperbaiki sifat fisik dan 

kimia tanah, meningkatkan kelimpahan bakteri tanah yang bermanfaat bagi tanaman serta 

meningkatkan intensitas respirasi tanah (Syamsiyah et al., 2023). 

Budidaya tanaman sayuran yang luas (ekstensif) di Pagar Alam menghasilkan sisa hasil 

panen sebagai produk sampingan. Sisa panen tanaman sayuran yang melimpah di lahan 

menimbulkan masalah kesehatan dan lingkungan bila tidak dikelola dengan baik. Tumpukan sisa 

panen dan produk pertanian sering kali tidak diolah, sehingga menimbulkan dampak lingkungan 

berupa pecemaran lingkungan. Penumpukan sisa panen sering kali menyebabkan penyebaran 

sumber bibit penyakit bagi tanaman, hewan, dan manusia dapat dipicu melalui sisa hasil tanaman 

sayuran yang bertumpuk dan tidak dimanfaatkan. Permasalah tersebut terjadi karena beberapa 

faktor, seperti kurangnya pengetahuan petani dan terbatasnya teknologi yang dapat digunakan 

dalam pengolahan limbah sisa panen. Sehingga diperlukan langkah stategis yang tepat sebagai 

solusi yang efektif dan dapat diwujudkan. 
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Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan solusi optimalisasi limbah pertanian 

dengan teknologi KOMPOC (kompos dan POC) sebagai upaya mewujudkan pertanian 

berkelanjutan. Solusi tersebut diaplikasikan melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan 

menggunakan teknologi fermentor menjadi berbagai jenis pupuk organik. Limbah pertanian yang 

terdapat di lahan dapat dioptimalisasikan menjadi pupuk organik dengan menambahkan larutan 

bioaktivator Effective Microorganisme (EM4) beserta campuran bahan lainnya kemudian 

difermentasi selama 14-30 hari (Widyabudiningsih et al., 2021). Menurut Wardati Sari & Alfianita 

(2018) EM4 merupakan larutan yang mengandung bakteri seperti dekomposer, lactobacillus sp, 

bakteri asam laktat, bakteri fotosintetik, bakteri pelarut fosfor dan jamur pengurai selulosa 

berfungsi sebagai pengurai bahan organik secara alami. Penambahan bioaktivator dapat 

mempercepat pengomposan (Putri et al., 2024). Penggunaan teknologi fermentor untuk inovasi 

pupuk organik belum intensif dilakukan di Pagar Alam. Tujuan dari kegiatan pemberdayaan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan mengembangkan kemandirian petani dengan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kesadaran dalam memanfaatkan sumber daya 

lokal. Melalui pelatihan dan pendampingan optimalisasi limbah pertanian hortikultura menjadi 

berbagai inovasi dan diversifikasi produk dan sarana produksi pertanian agar dapat 

meningkatkan nilai tambah komoditas, pendapatan masyarakat dan perekonomian wilayah. 

METODE  

Pelatihan ini dilaksanakan bersama mitra kegiatan yakni kelompok tani Cendawan Mas di 

Desa Pelang Kenidai Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar Alam Sumatera Selatan. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan limbah pertanian yang berasal dari sisa panen 

tanaman sayur dan buah menjadi kompos dan pupuk organik cair (POC). Adapun metode yang 

digunakan antara lain yakni sosialisasi, pelatihan, pendampingan, evaluasi dan keberlanjutan 

program (Gambar 1). 

Proses pembuatan kompos yakni sisa sayur dan buah dicacah terlebih dahulu kemudian 

dicampurkan dengan dedak padi dengan perbandingan (1:1) dan diaduk hingga homogen. Setelah 

itu disiram dengan molase 1 liter, biourin 2 liter dan larutan EM4. Kemudian ditutup dengan 

plastik hitam. Setiap 3 hari dibalik dan disiram dengan larutan EM4 dan ditutup kembali 

kemudian dilakukan pembalikan hingga 30 hari ke depan. Menurut Aulia et al. (2023) bioaktivator 

EM4 berfungsi untuk membantu proses dekomposisi. Disamping itu, urine sapi berpotensi untuk 

dijadikan pupuk organik karena mengandung unsur nitrogen, kalium, dan fosfor yang 

merupakan unsur penyusun pupuk yang berguna untuk menyuburkan tanah (Devasena & 

Sangeetha, 2022). 

Tahapan proses pembuatan POC yaitu biourin sapi dimasukkan ke dalam drum pencampur 

(media), kemudian ditambahkan limbah pertanian yakni sisa sayur dan buah yang telah dicacah, 

ditambahkan air kelapa, molase dan larutan EM4 lalu diaduk rata. Drum ditutup dan ditaruhkan 

selang yang telah disambungkan ke drum berisi air bersih, kemudian difermentasikan selama 14 

hari.   
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Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Kegiatan Pengabdian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan pertama yang dilaksanakan dari kegiatan ini yakni pengamatan di areal hamparan 

Desa Pelang Kenidai Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar Alam. Hasil pengamatan tersebut 

diketahui bahwa terdapat limbah komoditi sayur dan buah yang dibiarkan begitu saja di lahan 

pertanian (Gambar 2). Limbah pertanian dapat dijadikan sebagai bahan organik dalam pembuatan 

pupuk organik dan mengurangi biaya usaha tani. Tahapan kedua dilaksanakan kegiatan 

sosialisasi secara terpadu bersama mitra yakni kelompok tani Cendawan Mas (Gambar 3).  

 
Gambar 2. Limbah Pertanian Yang Tidak Dimanfaatkan 

 

 
Gambar 3. Sosialisasi Mengenai Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Bahan Pembuatan 

KOMPOC 
 

Sosialisasi dilaksanakan secara persuasif melalui metode ceramah interaktif. Pada kegiatan 

ini, pelaksana dan mitra bertukar informasi terkait permasalahan di lokasi mitra dan teknologi 

yang ditawarkan oleh pelaksana. Melalui kegiatan sosialisasi, diharapkan akan membuka pola 

pikir dan menambah pengetahuan para petani dalam mengolah limbah pertanian yang ramah 
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lingkungan dan berkelanjutan. Selanjutnya, pelaksana dan mitra menjalin kesepakatan terkait 

komitmen untuk bersama-sama melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan dan berupaya 

mencapai target yang telah ditetapkan.  

Setelah mitra mengetahui potensi dan manfaat limbah pertanian selanjutnya adalah 

pelaksanaan tahap ketiga yaitu pelatihan yang dilaksanakan secara paralel dengan kegiatan 

sosialisasi. Pelatihan dilakukan dengan mendemontrasikan secara langsung terkait cara 

pembuatan kompoc dimulai dari penyiapan alat dan bahan yang akan digunakan, komposisi 

bahan yang digunakan, pencampuran bahan dan larutan EM4 serta penutupan media.  Pelatihan 

dilakukan dengan mendemontrasikan secara langsung terkait cara pembuatan pupuk organik cair 

(POC) dan difermentasikan. Pembuatan POC dimulai dengan penyiapan alat dan bahan yang 

akan digunakan. Limbah sayur dan buah dicacah terlebih dahulu kemudian dimasukkan ke dalam 

media, lalu dimasukkan air kelapa, molase, biourin dan larutan EM4 (Rohmadi et al., 2022). 

Kemudian media ditutup dan difermentasikan selama 14 hari (Gambar 4). POC yang sudah siap 

diaplikasikan akan beraroma tape (Taisa et al., 2022). 

 
Gambar 4. Pembuatan Pupuk Organik Cair Berbahan Limbah Pertanian 

 
Gambar 5. Teknologi Fermentor yang Dibuat untuk POC 

 

Disamping pembuatan POC menggunakan media fermentor, juga dilakukan pembuatan 

inovasi pupuk kompos dengan menggunakan bahan limbah pertanian (Gambar 4). Tahap 

pembuatan kompos meliputi persiapan bahan baku meliputi dedak padi, biourin, molase, larutan 

EM4, limbah sayuran dan buah. Proses fermentasi pupuk kompos dilakukan selama 4 minggu. 

Menurut Suwatanti & Widiyaningrum (2017) kompos yang sudah matang dan siap untuk 

diaplikasikan ke tanaman memiliki kreteria berwarna kehitaman, memiliki aroma seperti tanah 

dan bertekstur halus. 
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 Kegiatan terakhir yakni dilakukan pendampingan aplikasi pupuk organik di lahan 

pertanian (Gambar 6). Dosis POC yang digunakan yaitu 15  cc per liter air dan menurut Adam et 

al. (2019), dosis terbaik kompos kulit bawang merah yaitu 600 gram per tanaman pada cabai. Dari 

pelatihan ini diharapkan mitra dapat menguasai proses pembuatan KOMPOC berbahan baku dari 

limbah pertanian dan dilaksanakan secara berkelanjutan. 

 
Gambar 6. Pembuatan Kompos Berbahan Limbah Pertanian 

 
Gambar 7. Aplikasi KOMPOC di Lahan Pertanian 

KESIMPULAN 

Melalui kegiatan pengabdian kepada mayarakat yang telah dilaksanakan diperoleh 

beberapa kesimpulan diantaranya, limbah pertanian yang berasal dari sisa panen komoditi 

hortikultura memiliki potensi sebagai bahan baku dalam pembuatan kompos dan pupuk organik 

cair (KOMPOC). KOMPOC dapat mengurangi ketergantungan mitra terhadap penggunaan pupuk 

anorganik dan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan guna mendukung pertanian yang ramah 

lingkungan. Selain itu, melalui inovasi pembuatan KOMPOC dapat meminimalisir biaya usaha 

tani.  
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